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Abstrak. Bengkel Sunrise Jaya Motor mengalami kendala dalam pencatatan
transaksi, pengelolaan stok, dan pembagian bonus mekanik, yang berdampak
pada kesulitan penyusunan laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan
metode Waterfall, dengan penekanan pada dua tahap utama, yaitu
recruitment untuk pengumpulan data kebutuhan pengguna dan design untuk
perancangan sistem. Tahap recruitment meliputi identifikasi kebutuhan
operasional bengkel melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen,
sedangkan tahap design menghasilkan model data dalam bentuk Entity
Relationship Diagram (ERD), alur proses bisnis menggunakan Business
Process Model and Notation (BPMN), serta rancangan antarmuka pengguna
dalam bentuk wireframe. Hasil analisis kebutuhan ini diharapkan menjadi
dasar pengembangan sistem informasi bengkel yang dapat meningkatkan
efisiensi operasional, mempermudah pencatatan transaksi, dan pencatatan
keuangan.

Abstract. Sunrise Jaya Motor Workshop experiences difficulties in
transaction recording, inventory management, and mechanic bonus
distribution, which affects the preparation of financial reports. This study
employs the Waterfall method, focusing on two main stages: recruitment for
collecting user requirements and design for system development. The
recruitment stage involves identifying the workshop's operational needs
through interviews, observations, and document studies, while the design
stage produces a data model in the form of an Entity Relationship Diagram
(ERD), a business process flow using Business Process Model and Notation
(BPMN), and a user interface design in the form of wireframes. The results of
this requirements analysis are expected to serve as the foundation for
developing a workshop information system that can improve operational
efficiency, simplify transaction recording, and facilitate financial reporting.

1. PENDAHULUAN

Industri otomotif di Indonesia mengalami
pertumbuhan pesat seiring dengan
meningkatnya jumlah kendaraan bermotor [1].
Menurut data dari Asosiasi Industri Sepeda
Motor Indonesia (AISI), pada tahun 2023
penjualan sepeda motor di Indonesia mencapai
6.806.996 unit, menjadikan Indonesia sebagai
negara dengan jumlah pengendara sepeda
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motor terbanyak kedua di dunia pada tahun
2024[{2].  Pertumbuhan ini  mendorong
peningkatan kebutuhan akan layanan perawatan
dan perbaikan kendaraan, sehingga membuka
peluang usaha bagi bengkel kendaraan
bermotor, termasuk bengkel Sunrise Jaya
Motor.

Sunrise Jaya Motor merupakan bengkel
yang menyediakan layanan perbaikan dan
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penjualan barang untuk kendaraan bermotor,
yang telah beroperasi sejak tahun 1980-an di
Padang, Sumatera Barat. Dalam menjalankan
operasionalnya, bengkel ini dibantu oleh empat
orang mekanik dan satu admin, dengan jumlah
pelanggan harian berkisar antara 10 hingga 15
orang. Proses operasional masih dilakukan
secara manual dalam buku besar, termasuk
pencatatan transaksi, pengelolaan stok barang,
dan perhitungan bonus mekanik. Pencatatan
transaksi hanya dilakukan di buku besar, yang
hanya mencantumkan jenis kendaraan dan total
pembayaran, tanpa detail komponen atau jasa
yang diberikan.

Kondisi ini menyebabkan sejumlah
permasalahan, seperti  kesulitan  dalam
menelusuri histori transaksi, penghitungan
bonus mekanik yang tidak adil, serta tidak
adanya sistem pencatatan stok yang terintegrasi.
Saat ini, pembagian bonus dilakukan secara
merata kepada semua mekanik, tanpa
mempertimbangkan kontribusi masing-masing
terhadap transaksi, yang dinilai tidak efektif.

Oleh karena itu, dibutuhkan sistem
informasi yang mampu mencatat transaksi
penjualan dan jasa, menghitung bonus
berdasarkan  kontribusi  mekanik, serta
mengelola data stok barang secara akurat dan
real-time. Beberapa penelitian sebelumnya
menekankan pentingnya sistem informasi
dalam mendukung efisiensi operasional
bengkel[3][4][5]. Penelitian lain  juga
menunjukkan bahwa aplikasi dapat
meningkatkan efisiensi operasional bengkel
dengan mengotomatisasi proses-proses yang
sebelumnya dilakukan secara manual, seperti
pencatatan servis dan manajemen inventori[6].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Aplikasi Website

Aplikasi website adalah program berbasis
web yang memungkinkan interaksi pengguna
melalui antarmuka digital. Website terdiri dari
proses permintaan, pemrosesan, dan respons,
serta digunakan untuk menyajikan informasi
dalam berbagai bentuk seperti teks, gambar,
maupun media lainnyal[7].

2.2.Basis Data dan Normalisasi

Database merupakan kumpulan data yang
saling berhubungan serta tersimpan secara
sistematis. Menurut [8], informasi atau
kumpulan data tersebut dapat disimpan dengan
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dua cara, vyaitu secara terstruktur dan
terorganisir. Database sendiri merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari sebuah
sistem informasi. Untuk menjaga -efisiensi
sekaligus integritas data, dilakukan proses
normalisasi hingga mencapai bentuk normal
ketiga (3NF), dengan tujuan menghindari
redundansi serta memastikan setiap data
tersimpan secara logis [9].

2.3.Use Case Diagram

Use case diagram digunakan untuk
mengetahui fungsi apa saja yang ada di
dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja
yang berhak menggunakan Fungsi-fungsi itu
[10]. Use case diagram menggambarkan
interaksi antara aktor dengan aktor yang lain
dalam sistem informasi yang akan dibuat.[11]

2.4. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah
diagram grafis yang menggambarkan hubungan
antara satu entitas dengan entitas lainnya. ERD
berfungsi sebagai representasi visual dari
struktur database yang digunakan serta sebagai
alat bantu dalam perancangan dan pembuatan
database.[12]

2.5.Bussiness Process Modelling Notation

(BPMN)

Bussiness Process Modelling Notation
(BPMN) adalah standar untuk memodelkan
proses bisnis yang menyediakan notasi grafis
dalam menjelaskan sebuah proses bisnis.
BPMN menggambarkan suatu bisnis proses
diagram yang didasarkan kepada teknik
diagram alur, dirangkai untuk membuat model-
model grafis dari operasi-operasi bisnis dimana
terdapat aktivitas-aktivitas dan kontrol alur
yang mendefinisikan urutan kerja [13]. Menurut
[13] BPMN adalah standar global untuk
memodelkan proses bisnis.

3.  METODE PENELITIAN
3.1.Jenis Penelitian

Penelitian  ini  merupakan penelitian
Research and Development (R&D) dengan
pendekatan Software Development Life Cycle
(SDLC) model Waterfall. Model Waterfall
dipilih karena memiliki tahapan yang
sistematis, dimulai dari analisis kebutuhan,
perancangan, implementasi, hingga pengujian
sistem[14]. Namun, penelitian ini hanya
berfokus pada dua tahapan utama, yaitu analisis
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kebutuhan dan  perancangan  (design),
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar berikut:
Analisis
¥
Diesign

Gambar 1 Metode Waterfall

3.2. Tahap Analisis

Tahap analisis dilakukan untuk memperoleh
informasi mengenai kebutuhan pengguna serta
permasalahan  yang  dihadapi  bengkel.
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa
metode, yaitu:

a. Studi Literatur

Dilakukan untuk memperoleh landasan teori
terkait sistem informasi, basis data, normalisasi,
serta metode pengembangan perangkat lunak.

b. Observasi
Pengamatan langsung terhadap aktivitas
bengkel, meliputi alur pelayanan, pencatatan

transaksi, pengelolaan stok barang, serta
pembagian bonus mekanik. Menurut [6]
observasi dapat membantu dalam

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi
oleh bengkel.

¢. Wawancara

Dilakukan dengan pimpinan bengkel untuk
menggali kebutuhan operasional dan ekspektasi
terhadap sistem yang akan dirancang.

Hasil dari tahap analisis berupa daftar
kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang

akan menjadi acuan pada tahap
perancangan[15].
A. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan dilakukan untuk

menghasilkan gambaran sistem yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Pada tahap ini
dibuat rancangan:

1. Use Case Diagram, untuk menggambarkan
interaksi antara pengguna (aktor) dengan
sistem.

2. Business Process Model and Notation
(BPMN), untuk memvisualisasikan alur
proses bisnis bengkel secara terstruktur.

3. Entity Relationship Diagram (ERD), untuk
memodelkan basis data, entitas, atribut,
serta hubungan antar data.

4. Desain Antarmuka, untuk merancang
antarmuka pengguna yang sesuai dengan
kebutuhan operasional bengkel.

Hasil dari tahap perancangan ini berupa
dokumen spesifikasi kebutuhan perangkat
lunak yang akan menjadi dasar pada tahap
pengkodean, pengujian, dan implementasi
sistem di penelitian selanjutnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Kebutuhan
Dari hasil observasi dan wawancara yang

dilakukan, dapat diidentifikasi sejumlah

permasalahan utama pada proses operasional

Bengkel Sunrise Jaya Motor, yaitu:

a. Pencatatan transaksi masih manual
menggunakan buku besar sehingga sulit
ditelusuri kembali.

b. Belum adanya sistem yang mencatat
kontribusi mekanik dalam  transaksi,
sehingga perhitungan bonus mekanik tidak
adil.

c. Pencatatan stok barang tidak terstruktur,
sehingga sering terjadi kekosongan barang
mendadak.

d. Proses pencatatan transaksi dan pengecekan
stok memakan waktu lebih lama karena
dilakukan manual.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
Kebutuhan  fungsional sistem  meliputi
pencatatan  transaksi, pengelolaan  stok,

perhitungan bonus, dan laporan keuangan.
Sementara  kebutuhan  non-fungsionalnya
meliputi kemudahan penggunaan, keamanan
data, dan keakuratan informasi.

4.2.Perancangan Sistem (Design)

Agar sistem pengolahan data yang dirancang
dapat berjalan dengan baik, diperlukan tahapan
perancangan yang sistematis. Pada tahap ini
dilakukan perancangan proses bisnis, basis
data, serta antarmuka pengguna dengan
memperhatikan kebutuhan fungsional dan non-
fungsional yang telah diidentifikasi
sebelumnya. Perancangan sistem yang telah
dilakukan dituangkan dalam beberapa model,
yaitu Use Case, BPMN, ERD, dan rancangan
desain antarmuka, sebagaimana ditunjukkan
pada bagian berikut :
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4.2.1. Use Case Diagram

Use case menggambarkan aktivitas yang
bisa dilakukan pengguna pada sistem. Use case
dalam perancangan ini terdiri dari dua peran
yaitu pimpinan dan admin.

Gambar 2 Use Case Diagram

4.2.2. Entity Relationshp Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah
diagram grafis yang menggambarkan hubungan
antara satu entltas dengan entitas lainnya.

Gambar 3 Entity Relationship Dlagram

4.2.3. Bussiness Process Modelling Nation

(BPMN)

BPMN menggambarkan suatu bisnis proses
diagram yang didasarkan kepada teknik
diagram alur. Pada penelitian ini, terdapat
beberapa alur proses bisnis yaitu:

4.2.3.1. Proses
penjualan
Pengguna login ke sistem dan diarahkan ke
menu kasir untuk melakukan transaksi. Setelah
validasi data selesai, sistem secara otomatis
menyimpan transaksi ke dalam database.

pencatatan transaksi

834
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Gambar 4 BPMN Pencatatan Transaksi
Penjualan

4.2.3.2. Proses pengelolaan Data

Admin  bertanggung  jawab  dalam
pengelolaan data, mencakup data barang, jasa,
kategori barang, kategori jasa, serta pembelian
barang. Setiap perubahan yang dilakukan
langsung tersimpan di basis data.

——
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Gambar 5 BPMN Pengelolaan Data Barang

4.2.3.3. Proses Menu User Management
Pimpinan dapat menambah dan mengelola

pengguna sistem dengan memberikan peran

(role) tertentu sebagai hak akses. Hal ini

memastikan bahwa hanya pengguna berwenang
yang dapat mengakses menu tertentu.

Gambar 6 BPMN User Management

4.2.3.4. Proses Laporan dan Bonus Mekanik

Pimpinan dapat menghasilkan laporan
penjualan dan pembelian secara otomatis.
Selain itu, sistem juga menghitung bonus
mekanik berdasarkan kontribusi mereka, yaitu
10% dari total pendapatan bersih barang dan
15% dari total penjualan jasa.

Gambar 7 BPMN Laporan dan Bonus Mekanik

4.2.4. Rancangan Desain Antarmuka
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4.2.4.1. Tampilan Login

Halaman login digunakan pengguna untuk
masuk ke dalam sistem. Pengguna wajib
memasukkan username dan password yang
telah didaftarkan pada sistem.

A Web Page
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Gambar 8 Halaman Login

4.2.4.2. Tampilan Dashboard

Halaman dashboard menampilkan statistik
bengkel, yaitu total keseluruhan barang serta
total transaksi yang terjadi pada hari ini atau
pada hari berjalan.

A Web Page
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Gambar 9 Halaman Dashboard

4.2.4.3. Tampilan Admin
a. Halaman Kasir

Halaman kasir merupakan halaman yang
digunakan oleh admin untuk mencatat
transaksi. Pada halaman ini tersedia fitur
pencarian barang/jasa berdasarkan nama atau
kategori. Sistem juga secara otomatis
menghitung total harga transaksi serta sisa
pembayaran  pelanggan, sehingga dapat
meminimalkan kesalahan pencatatan manual.

AWeb Page
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Gambar 10 Halaman Kasir Barang
AWeb Page
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Gambar 11 Halaman Kasir Jasa

b. Halaman Data Barang

Halaman data barang merupakan halaman
yang menampilkan data barang yang telah
diinput oleh admin. Data yang ditampilkan
berupa nama barang, kategori barang, merek,
stok, harga modal, dan harga jual. Halaman ini
dilengkapi dengan fitur pencarian dan filter
kategori.

AWeb Page
« > C (hnps'if )
=
[T | e )
[No [Nama Barang _[Merek [Kategori
Ba
(= [
Mekanik
—
Pembelion Barang
Gambar 12 Halaman Data Barang
c. Halaman Data Jasa
Halaman data jasa berfungsi untuk

menampilkan daftar layanan yang tersedia di
bengkel. Data yang ditampilkan meliputi nama
jasa, kategori jasa, dan harga. Fitur ini dapat
digunakan admin dalam menambahkan,
mengedit, maupun menghapus data jasa,
sehingga layanan yang ditawarkan bengkel
selalu terupdate sesuai kebutuhan pelanggan.
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Gambar 13 Halaman Data Jasa

d. Halaman Kategori Barang

Halaman kategori barang digunakan untuk
menampilkan data kategori barang yang telah
diinput.
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Gambar 14 Halaman Kategori Barang

e. Halaman Kategori Jasa

Halaman kategori jasa berfungsi untuk
menampilkan data kategori jasa yang telah
diinput oleh admin.
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Gambar 15 Halaman Kategori Jasa

f. Halaman Mekanik

Data yang ditampilkan yaitu nama mekanik
dan gaji pokok mekanik. halaman ini juga
terhubung dengan sistem perhitungan bonus,
sehingga kontribusi setiap mekanik dapat
tercatat dengan jelas dan transparan.
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Gambar 16 Halaman Mekanik

g. Halaman Transaksi Penjualan

Halaman transaksi penjualan merupakan
halaman yang menampilkan data transaksi yang
telah dilakukan melalui halaman kasir. Data
yang ditampilkan mencakup nomor transaksi,
tanggal transaksi, mekanik yang terlibat,
jumlah, serta total harga.

A Web Page
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Gambar 17 Halaman Transaksi Penjualan

h. Halaman Pembelian Barang

Halaman pembelian barang digunakan
untuk mencatat barang yang masuk melalui
transaksi pembelian. Halaman ini mendukung
pengendalian inventori dengan memastikan
bahwa setiap barang masuk tercatat.

AWeb Page
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Gambar 18 Halaman Pembelian Barang

4.2.4.4. Tampilan Pimpinan
a. Halaman User Management
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Halaman user management menampilkan
informasi berupa nama, username, dan peran
(role) setiap pengguna. Melalui halaman ini,
pimpinan dapat menambahkan, mengedit, atau
menghapus akun pengguna, sehingga kontrol
akses sistem lebih aman dan sesuai dengan
otorisasi yang ditentukan.

AWeb Page

« > C C’viipsff )
o
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Dashboard

Laporan Nama Username [Role [Aksi

Gambar 19 Halaman User Management

b. Halaman Laporan

Halaman laporan merupakan halaman yang
memuat informasi terkait pelaporan keuangan
dan transaksi. Laporan yang tersedia mencakup
pendapatan penjualan, pengeluaran (pembelian
barang), laporan bonus mekanik, serta total gaji
mekanik.

AWeb Page
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Dashboard

User Management

Gambar 20 Halaman Laporan

Gambar 20 menunjukkan tampilan halaman
laporan. Halaman laporan dirancang untuk
menyajikan informasi terkait kondisi keuangan
bengkel dalam periode tertentu. Pengguna dapat
memilih  rentang waktu tanggal yang
diinginkan, dan jika tidak ditentukan, sistem
otomatis menampilkan laporan untuk periode
satu bulan berjalan.

Fitur laporan keuangan memberikan
transparansi dalam pengelolaan pendapatan,
pengeluaran, serta bonus mekanik.
Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya
[3] yang hanya menekankan pada pencatatan
transaksi, penelitian ini  menambahkan

mekanisme perhitungan bonus mekanik
otomatis berbasis kontribusi, sehingga lebih
adil dan objektif.

5.  KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan rancangan
sistem informasi perbengkelan dengan model
pengembangan  Waterfall.  Sistem  yang
dirancang mencakup pencatatan transaksi
penjualan dan jasa, pengelolaan stok barang,
pembuatan laporan keuangan, serta perhitungan
bonus mekanik otomatis berbasis kontribusi.
Hasil perancangan meliputi model proses
bisnis, diagram kebutuhan, normalisasi basis
data, serta rancangan antarmuka pengguna.
Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi operasional dalam pengembangan
sistem, mengurangi kesalahan pencatatan
manual, dan memberikan transparansi dalam
pengelolaan keuangan maupun perhitungan
bonus mekanik pada Bengkel Sunrise Jaya
Motor.
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